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PENINGKATAN KEMAMPUAN ANALISIS DAN
PEMECAIIAN MASALAH MELALUI GRO A P
INVESTIGATION METHOD

Oleh: Nunwanto
Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan

Mahaslswa Pascasarjana the Universlty of Birmingham, United Kingdom

E-Mail: nur-lippro@ yahoo.com

ABSTRACT

Izaming processes in a ckusroom which lead students to be Wsive and less interoctive

to each'oihet will possibly affect their low and limited abilities to analyse and 
'o 

solve

material problems. The writing simply aims at investigating whelher there is an intrease

or a decrease in the number of students who have suficient skills in analysing leaming

materials end solving problems after they are involved in classrooms that implement the

group investigation method, This proiect is conducted in the framework of classroom

Lctiin ,esearch (CAR) b:, which primary data are collected through observation and

evaluation from both mid. and final exaus. As a resub, students who are attending their

classrooms hqve been generally inprovetl in temrs of analysis atd probleu solving skills'

Key Words:Group InvestiSation Metlrcd, Analysis Skills, Problem Solving Skills'

I ndividuaI Accountabil it1
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A. Pendahuluan

\'lata kuliah Isu-lsu Pendidikan

l. hrn Kontentputer mentptrnyri ttrjuan

agar pembelajar, dalam hal ini adalah

mahasiswa, mampu melakukan analisis

dan memecahkan masalah pendidikan

Islam yang bersifat aktual. Kemampu

an analisis meruPakan kemanlPuan

untuk m(]ngidentifikasi, menrisahkan.

dan menrbedakan komponen-konlpo-

neu atau elemcn suattl fakta. konsep,

pendapat, asumsi. hipotesis atau ke-

sintpu lr tr dln memerik'a 'erirP
komponen tersebut untuk melihal ada-

tidaknya kontradiksi (Suciati, 20t)1: l4-
15). Sedangkan, keterampilan me-

mecahkan masalah meruPakan ke-

terampilan membangun argumen atau

alasan untuk menentukan sikap dalam

merespons persoalan-persoalan yang

timbul (Sujana, 2000: 128).

Selama in i. Proses Pembelajaran
mata kuliah ini lebih menggunakan

metode ceramah, PenYusunan, serta

presentasi makalah secara berke-

lompok. Namun demikian, proses pem-

belajaran semacam ini ternyata masih

menyisakan beberaPa fenomena se-

bagaimana berikut: P?rlamd, tugas

makalah yang dtsusun dan dipresen-

tasikan oleh mahasiswa tidak meng-

arah pada pemecahan masalah. tetapi

kebanyakan bersifat teoretis-deskriptif ;

kedua, ide atau gagasan Yang di-
sampaikan mahasiswa dalam diskusi

kelas tidak berdasarkan referensi dan

informasi yang memadai: dan letlga.
jawaban rnahasiswa terhadap soal

soal ujian yang bersifat analitis kulartg

begitLt mendallm.

Persoalan penting lainnYa Yang

nruncul dalam pembela.iaran mata

kuliah ini adafah rendahnya indi'itlutL
ac c ounnbility (tanggungiawab individu)

mahasiswa ketika menyusun makalah

secara berkelomPok. Keluhan Yang
muncul dari beberapa mahasiswa me-

n un-iuk kan bahwa Yang membuat
makalah seringkali hanya dibebankan

pada scbagian kecil dari anggota

kelompok, sehingga menimbulkan iklim

kcrja ke lompok (termwor*) yang tidak

dinamis karena kurangnya support ide

dan partisipasi di antara anggota

kelompok. RendahnYa intlividutl
accountability, kemampuan analisis

dan problem .so1r'lng tersebut di-
prediksikan dapat direduksi dan diatasi

dengan meneraPkan metode Pem-
belajaran group inve sliSo.tiotl
(investigasi kelompok r' Karena itu.

tulisan ini bertujuan untuk men-

deskripsikan adanYa Peningkatan
kemampuan analisis dan Pemecahan
masalah setelah diterapkan metode

group in|esti gltiot1.

Secara umum. Sharan dan Sharan

menje lr.l r n nJn\\:l g,,'/,P l,lYe.sIi-

gation uethotl adalah metode belajar

lang mcnck.rnlrn p.rd, lerj.r riap riap

mahasisrr a ttatk speciali:.ation) di
dalam kelompok belaiar dengan cara

melakukan perencanaan dan penelitian

bersama 1s6 pp e ratit e Plan antl
inqlin ) dan diskusi kelompok (grarp

r/iscrrs.itorr ). Benkutnla. setiap ke-

lompok nrenamnilkan te muan nrereka

di ciepen l:ii Slrr in. tt: ll;
Winat.rputr.. i " 'i : 31-39 t. Dengan

melihit \::,r; :!." l.: riJ t.r)ebut. maka
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metode ini sangat tepat diterapkan

dalam lingkungan mahasiswa, Yang

secara prinsipil masuk dalam kategori

Pendidikan Orang Dewasa (POD)
(Cranton, 1992; Buchanan, et.al ,

1997).

Nurwanto // P€ningkatan Kemampuan Analisis dan Pemecahan Masalah '

Berdasarkan Pentahapan Yang
dibuat Sharan dan Sharan (1994: lOi-
lll)sertaSlavin,t.t.: I l3-118) di atas,

maka metode grouP inve st i gatiott

terdiri dari 6 (enam) tahap kerja se-

bagaimana tercantum dalam tabel

berikut ini:

Tahap Aktivitas Uraian

o Subjek didik bergabung ke dalam

kelompok yang memilih subtoPik

tertentu berdasarkan minat dan

heterosenitas kelas.

Kelas
mengidentifikasi sub-

sub topik dan
mengorganisasikannYa
ke dalam kelomPok-
kelompok pembelajar

Setiap kelomPok
melakukan investigasi

o Dosen/guru/pendidik memaparkan
permasalahan umum;

o Mahasiswa/subjek didik
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
dan sub-sub topik yang relevan untuk
ditelusuri;

. Mengidentifikasi sumber-sumber
belajar yang dapat digunakan sepeni:

buku, majalah, gambar, Peta, catalog,

slide, videotape, koran, internet, dan

lain sebaginya;

Setiap kelomPok
II membuat rencana

investigasi

dan menentukan tujuan;
o Menentukan sumber-sumber Yang

dibutuhkan;
. Membagi tugas dan peran masing-

. Setiap anggota kelomPok
mengumpulkan informasi,
menganalisis data, dan menemukan

konklusi;
. Setiap anggota kelompok memberikan

kontribusi/rspor, terhadaP

kelompoknya;
. Setiap anggota melakukan pertukaran

ide/pengalaman, diskusi, klarifi kasi dan

sintesis ide.
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.HS.rirp.nsgorak"lt'tpot'meneniukdn
hal-hal Yang esensial untuk

diDresentasikan;

se,apke,ompok. [ii+*ll*ri#;'';.,,',:*::lv menvusun rencana :,i,;o;;;;", t.rcana presentasi;

Presentasi 
' il;;il;;;t"s $aktu (durasi)

",.*ri^tt 
dan pertanya'rn dari audien:

. Mengecek ketersediaan malerl dan

instrumen PIe'9-!ll - - - --..-.' --
; i;t;;; cia;P;u;;-e"tr kelomPok

menvampaikrn aspek-aspek pentr ng

i*ii..,lun "y' 
ot"gan memanlaatkan

seluruh sumber dan instrumen Yang

Setiap kelompok telah dipersiapkan;

uasi substansl

melakukanpresentasl . Kelompokmemberikesempatan.,.-^,
kePada audien' baik "::*3-',1-o]I':::'
"ii'" 

t"f *.p"t, rn"ngklarihkasi' dan

;ffi 
--nlpendidkandansetiapkelompok

- 
il."*.J^r,"tl Pemahaman kelomPok

Dosen/Pendidik dan

sedaD kelomPok
vI inveitigasr melakukan

evaluasi

.r..ir,rti atas ide-ide Pokok dan

["i.rl,r" "*i*' 
asPek aktualitas dan

fakta Yang ditemukan dan muatan

oemecahan masalah;

. kelas melakukan integrasi atas semua

temuan kelomPok;

. Kelas melakukan refleksi terhadap

kinerja Para investigator'

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian

Tindakan Kelas tCLissroort A' ltotr

Resean'h) lang dilakulan kells ) rng

*"nr"f"ntt*tiu" 61x13 | x llr[r lru-l:u

P"niidikan Islam KontemPorer'

Penelirian ini dilakukan prda 'cmc'ttr

n."ro'it"r"tttt Vl' irhu n.. rl''Jenti

loniizrou ai : u"''an Pcndidil rl I 'l'rttt

Fxktllll.r' Agf,mu l'lJlll I'l'li\(t ll-i

Muhamnud iY alr Yoc)' ak al1'r'

I

Sebasai unsur Penting dalam

t"raneka keria Penelitian Tindakan

f"f.tifff ,. rn""urut HoPkins r I093:

o*,. .rt, siklu. Pcnelitrrn meliPuti

beberaPa tahaP keria r aitu:

l. Perencanl:n' Pl'l'r/iin-q)

Pe renc.ltt'r:l :l:lrl:n lang di-

lakukan -,:':'t:: 'r :'' 1'ljPuti: (l)

ntcnrl-L- .. . -. \'riJrlll)ung
: -. . Trr, lsu-lstr
berl: I -
p.1.jt. , , ,- r- ::nrporer: (2)
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menyiapkan instrumen observas I

berupa lembar observasi untuk proses,

kegiatan, dan hasil belajar yang me-

muat aktivitas kelas; (3) menyiapkan

instrumen eval uasi hasil pembelajaran

yang memuat aspek keterampilan
analisis (analysis) dan memecahkan

masalah (problem so/ving) selama

dan setelah mengikuti tindakan.

2. Pelaksanaan Tindakan (Arrlon)

Proses pembelajaran di kelas me-

nerapkan Sroup inve sti gation method

sebagai suatu sistem tindakan yang

meliputi 6 tahap kerja. Penjelasan dari

pelaksanaan tindakan dalam penelitian

ini dapat dilihat dalam tabel di atas.

3. Pengamatan (Observation)

Lembar observasi Yang telah di-
persiapkan, selanjutnya digunakan
dalam proses observasi sekaligus se-

bagai bagian dari proses pengumpulan

data di setiap tahapan aktivitas pem-

belajaran. Observasi dilakukan oleh: ( 1)

dosen mitra selaku abseruer selama

beberapa tahap pembelajaran, antara

Iain: pada waktu orientasi perkuliahan

dan proses tindakan, baik meng-
observasi peran dosen- mahasiswa.

maupun interaksi kelas; dan (2) maha-

siswa yang ada di kelomPok atauPun

di kelas.

4. Refleksi (Reflection)

Refleksi dilakukan untuk melihat

dinamika dan tingkat keberhasilan
pembelajaran sementara Yang di-
peroleh. Hasil belajar dikonfi nnasikan

dengan kriteria keberhasilan pem-

belajaran nrata kuliah Isu-lsu Pendidik-

Nurwanto // PeninBkatan Kemampuan Analisis dan Pemecahan Masalah "

an Islam Kontemporer, seperti: (1)

tingkat individrnl ac c o un tabi lity
mahasiswa yang diwujudkan dalam

kualitas penyelesaian tugas dan kontri-

busi saat diskusi mencapai kriterianilai
berikut: sangat jelek: 1-2;jelek: 3-4;

sedang (perlu perbaikan): 5-6; bagus:

7-8; dan sangat bngus: 9-10; (2)
kemampuan melakukan analisis dan

pemecahan masalah berdasarkan
kriteria nilai yang tertera dalam poin 2

(perlu perbaikan) di atas. Sementara,

kriteria keberhasilan yang diharapkan

telah tercapai apabila nilai minimal yang

diperoleh mahasiswa adalah 7.

5. Perencanaan Tindak Lanjut

Hasil perbaikan yang belum men-

capai kriteria keberhasilan dalam siklus

ke-I kemudian ditindaklanjuti melalui

siklus ke-Z. Hal ini dilakukan demi

tercapainya tingkat keberhasilan yang

telah ditentukan. Proses pengumpulan

data secara keseluruhan dilakukan
Iewat sejumlah teknik: (l) observasi-/

pengamatan; (2) wawancara/dialog
dengan mahasiswa; dan (3) evaluasi

hasil belajar yang dilakukan pada Ujian

Mid Semester dan Uiian Akhir Se-

mesler dengan mengambil bentuk ujian

lisan, sekaligus diamati secara langsung

kualitas analisis dan prcblem solving

mahasiswa berdasarkan lembar per-

tanyaan yang sudah disiapkan.

C. Hasil dan Pembahasan

Untuk menrpermudah Penelaahan,
maka pada bagian ini akan disajikan
proses dan hasil penrbelajaran yang

dilakukan dalanr dua sikltts.
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1 . Sihlus Pertama

Pada tahap awal Pembelaj aran

dilakukan kontrak perkuliahan berupa

penjelrsan .ilabus l alg teleh dipersiap-

kan serta membuat kesepakatan kelas.

meliputi ruang lingkup materi. metode,

sistem evaluasi dan aspek teknis
lainnya.

a. Identifikasi Masalah dari ToPik

serta Penyusunun KelomPok

Dalam mengawali pertemuan,

dosen memaparkan secara umum
tentang problem-problem ( nl r lrl-
faceted problems) yang dihadapi oleh

dr.rnia pendidikan Islam, baik di masa

kini maupun di masa akan datang

Pengantar ini perlu diutarakan sebagai

pemicu munculnya pendapat atau

sumbang saran mahasiswa. Proses

b rain - s tomin I kelas tentang problem-
problem umum yang dihadapi pendidik-

an Islam kontemporer kemudian ber-

kembang. Pendapat seliap mahasiswa

selanjutnya diinventarisir di white
board. diklasifikasi, dan dibuat ke-

rangka atau titik relevansinya dengan

topik-topik atau pokok bahasan yang

hendak dibahas.

Setelah mahasiswa melakukan
identifikasi masalah bersama di kelas.

selanjutnya mereka diminta untuk
memilih sebuah topik dan beberaPa

topik yang potensial denean se.lumlah

masalah yang telah dibalras di dalam

kelas -sebagaimana tercantum di r' iire
board- untuk dipecahkrn di k:lompok
yang akan dibentuk Pilih;n lerh:d.lP

topik atau pokok bahasrr rtl,i'.n ::l:
menjadi dasar bagi seoritnS nr,ihi':: ir

(t

untuk dapat bergabung dengan maha-

siswa lain yang memilih topik atau

pokok bahasan yang sama ke dalam

satu kelompok (satu kelompok ber-
jumlah maksimal 5 orang).

b. Setiap Kelompok Membuat Ren-

cana Investigasi

Pada tahap berikutnya adalah
proses perencanaan pembelajaran di
dalam kelas. Dalam tahep ini. tiap-ticp
kelompok diminta untuk menyusun

rencana investigasi. M as ing- masing

kelompok melakukan pendalaman

masalahdari topik yang telah dipilihnya-

Pada tahap ini. setiap kelompok juga

mempersiapkan perangkat investigasi.

Di antara hal-hal yang dipersiapkan

kelompok adalah lokasi investigasi.
metode pengumpulan data (misalnya.

pengamatan, wawancara, kajian pusta-

ka, dan lain sebagainya), serta Pem-
bagian tugas masing-masing individu
(indiv i d u al ac c o unt ab i I ity) dalam
proses investigasi. Setelah mas ing-

masing kelompok berdiskusi di ke-

lompoknya, dosen meminta perwakil-

an dari masing-masing kelompok untuk

mempre<entasilan rencanr inr estigasi

yang telah dibuatni a di muka kelas.

c. Setiap Ke lompok \'lelakukan
Inr estigasi

Sete l:h r,,rhasis\\ a menyusun
perencanlrJn. s:lanrumr a mereka me-

lak uk rrn ir'':::i:asi ke laPangan.
\Vaktu ;' .:: j::-:-:,I.:n untuk melaku-

'r.rn t-" . =. '--- : :''h '.rtuhinggr
du.r: --. --- --rfrn tntcstigitsi

lni. n.-:: : ' j::l-: :-j.lk kelas pada

i.rm ,. -. - ,. , -, :: :, '. ,1ng telah ada
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untuk melakukan diskusi atas hasil

temuan sementara. Lebih dari itu, hal

ini juga dimaksudkan agar kekompakan

dan kerja kelompok tetaP berjalan

dengan baik. Dalam investigasi ini.

dosen juga berkesempatan melakukan

pemanlauan terhadaP Proses kerja

kelompok mahasiswa secara lebih

dekat.

Untuk melakukan Pemantuan ter-

hadap kerja kelompok. masing-masing

mahasiswa melakukan penilaian ter-

hadap keterlibatan aktif teman-teman

di kelompoknya (peer evaluation).
Berdasarkan peer evaluation Yang
dilakukan, terdapat sebagian besar

mahasiswa, yakni sebanYak 3l maha-

siswa (897o) mamPu menYelesaikan

dengan baik alas proses investigasi

data. Ini berarti tidak ada masalah

dalam hal tangungiawab mahasiswa

saat menyelesaikan tugas-tugas indivi-

dualnya. Sementara itu, dalam aspek

kontribusi diskusi, terdapat sebanyak

897o mahasiswa menilai bahwa anggo-

ta kelompoknya telah berkontribusi

dalam diskusi kelompok. Sedangkan,

data lain menunjukkan bahwa terdapat

sekitar 87, anggota kelompok Yang
ridak andildrn aktil dalum diskusi.

Berangkat dari Penilaian Yang
positif antar mahasiswa di atas, dapat

dilihat dalam sebuah kemungk inan.

yakni bahwa masukan aPapun Yang

telr h d ise lesaika n ma sing- masing

anggota kelomPok cenderung di-
apresiasi oleh temannya. Oleh karena

itr., peer evoluatir.rn ini lebih bersifat

subyektif, namun paling tidak, telah

nrenrberikan suatu gambaran bahwa

Kemampuan Analisis dan Pemecahan Masalah -

dinamika kelompok dapat berjalan.

Untuk itu, peerevdllalion bukan satu-

satunya ukuran dan akan dilengkapi

dengan hasil uji kemampuan lainnya.

d. Setiap KelomPok MenYusun Ren-

cana Presentasi

Setelah mahasiswa melakukan

investigasi, mereka menyusun rencana

presentasi. Rencana presentasi disusun

dalarn dua bentuk yakni lrporrn inves-

tigasi dalanr bentukpnper dan ringkas-

an hasil investigasi yang ditampilkan

melalui Over Head Projector (OIIP)

atau dalam bentuk Powzr Point. Di
samping itu, setiap kelompok juga mem-

persiapkan anggota-anggotanya yang

benugas sebagai tim Presentasi.

Di antara Persoalan Yang muncul

dalam pembentukan tim Presentasi
adalah tidak semua anggota kelompok

siap unluk memaparkan hasil inves-

tigasinya di muka kelas. Kendala ini
muncul karena tidak semua mahasiswa

siap, baik secara psikologis ataupun

material. Kendala psikologis barangkali

disebabkan karena tidak semua maha-

siswa yang belum terbiasa melakukan

presentasi, sehingga terdapat rasa was-

was dan tidak percaya diri untuk tampil

di muka kelas. Sedangkan, kendala

material disebabkan karena tidak
semua mahasiswa telah memahami

keseluruhan aspek kajian yang telah

mereka investigasi.

e. Setiap KelomPok Melakukan
Presentasi

Dllrm nrelakukrn PresclllJsi.
paling tidak terdapat dua pola yang se-

crru ur tttnt dijlluttkull olcll lllJllu'i'u il.
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. ':,.,'r.r. presentasi arval disampaikan
r.-h seorang mahasiswa. selanjutn),a
nrhasiswa lainnya yang tergabung di
dalam kelompok tersebut berbagi peran

untuk menjau,ab apabila terdapat per-
tanyaan maupun sang,eahan dari
fortm. Kerhu. prescntasi d ilakukan
oleh sehr:irn bl:.rr Jn 9 sorJ kelomp.)i'
be rd .r. r r k r n : rr b bah lt.ru h.rgirn
presentasi.

Setelah satu kelompok menyam
paikan hasil investigasinya di muka
kells. kemud iln dilrkukun disku.i.
Sejumlah mahasiswa selanjutnya mem-
beril.,an lpresiasi rtas hrsi I presenrusi.
dan tidak sedikit pula di antara mereka
yang melt-rnrurkan beberupa pcin kriris.
misalnya: mengenai kekurangjelasan
masalah yang diangkat, referensi yang
sangat minim, hingga isi laporan inves-
tigasi yang tidak mendalam.

f. Dosen dan Mahasiswa Melakukan
Evaluasi atau Penilaian

It Pen ilaian Terhadap Kualitas
Laporan Investigasi

Secara umum, masing-masing ke-
lompok mahasiswa telah melakukan
proses investigasi dan sekaligus mem-
buat laporan yang berisi tentang kasus-
kasus faktual, problem, dan dinamika
dalam pendidikan Islam kontemporer.
Pada konteks ini. mahasiswa telah
menggali serta mengekspresikan ide-
ide dan temuannya secara mandiri dan

berkelompok.

Namun demikian, di dalam pe-

laksanaan investigasi ini terdapat
beberlpa kasus yang ditemukan. Per-
laila. di sejumlah prrpcr', idcntifiklsi

E

masalah kurang mendalam dan tidak
fokus: ledira. pemanfaatan sumber-
sumber informasi masih sangat ter-
batas: letr.qa. pencantuman data atau
sumber rujukan tidak ada atau kurang
rclet .tn. keentpLtt. pengurSaln isi
laporan kurang merata di antara
anggota kelompok; dan ielfurn, teknis
penulisan yang masih perlu diperbaiki.

2) Penilaian Terhadap Kemampuan
Analisis

Berdasarkan peer ev olualiort,
terdapat sebanyrk 80'7o mr hrs iswa
yang mampu melakukan analisis atau
penguraian masalah dan ruang lingkup
investigasinya, serta masih ada 2O9o

mahasiswa lainnya yang perlu di-
bimbing. Sementara itu. berdasarkan
hasil evaluasi yang dilakukan dosen
pada akhir Siklus I menunjukkan ada

547o mahasiswa telah mampu melaku-
kan analisis dengan bail dan hampir
separuhnya masih perlu perbaikan dan
bimbingan. Dengan demikian, dalam
skala penilaian menunjukkan bahwa
sebanyak 20-467o mahasiswa masih
memerlukan perhatian dalam mengem-
bangkan kemampuan analisis dan
probl ent solt, in g mereka.

3) Penilaian Terhadap Kemampuan
Memecahkan Masalah

Penilaian teman sejawat (peer
et, a I u atio tt) menunjukkan ada sekitar
807o mahasiswa yang telah mampu
memecahkan nrasalah dengan me-
nrudr i/hrg rrs. Scdingk.rrr. rr:rluJsi
yang dilakukan dosen nten Lrnj ukkan
bahrva ad;i L8 r.nlh.rsisrr a i-i1'l,11,ang
telah nranrpu nrenrecahk,rn rnasalah
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dengan bagus, sementara sisanya

sebanyak 497o masih perlu dimotivasi

dan dibenahi.

Sebagai refleksi terhadap Proses

pembelajaran dan hasil evaluasi pada

siklus I, maka ada hal-hal yang perlu

dicermatidan diperbaiki pada siklus II.

Pertaml, kemamPuan -Yang kurang

lebih mencapai 4992 - mahasiswa

dalam melakukan analisis dan peme-

cahan masalah masih perlu ditingkat-
kan lagi. Hal ini berani masih hampir

separuh jumlah mahasiswa yang men-

dapatkan nilai di bawah 7 - Kedua,

persoalan yang mucul di laPangan

antara lain: ( I ) masih ada mahasiswa

yang mengalami kesulitan melakukan

identifikasi masalah yakni kerapkali

kurang mendalam atau tidak terfokus;
(2) pemanfaatan sumber-sumber
informasi yang masih sangat terbatas.

Sehingga hal tersebut diasumsikan

sebagai penyebab kemampuan analisis

kurang mendalam; dan (3) penguasaan

isi laporanl pape r y ang kurang merata.

2. Siklus Kedua

Pada pertemuan awal di siklus II'
dosen menyampaikan hasil evaluasi dan

refleksi atas Proses Pe mbe laj a ran

selama siklus I. Dosen ineminta pen-

dapat mahasiswa tentang apa dan

baguimana caranYa mengrtusi Per-
soalan yang muncul di siklus I. Di
antara persoalan yang terdapat pada

siklus I adalah identifikasi masalah yang

tidak nrendalant. Ienrahnya sunlbet

informasi/rttjukan, dan perguasaan

hasil invcstigasi yang tidak nleratu

dalatn kelonrPok.

Kemampuan Analisis dan Pemecahan Masalah"'

Dalam meresPons hasil evaluasi

yang dosen samPaikan, terdapat
beberapa masukan dari mahasiswa. Di
antara masukan-masukan tersebut
adalah mereka Perlu melatih diri
tentang bagaimana mengidentifi kasi

masalah yakni kemamPuannYa dalam

membedakan antara dimensi faktual

dan ideal dalam Pendidikan Islam

kontemporer. Men u rul mahrsirwa.
mereka perlu membaca Pe lbag a i

sumber atau literatur tentang pendidik-

an Islam, mendiskusikannYa dengan

teman, menuliskannya dalarn bentuk

paper yang sistematis, dan "meng-

konfrontir" gagasan-gagasan mereka

dengan kenyataan-kenyataan pendidik-

an Islam di laPangan.

a. Identifikasi Masalah dari ToPik

serta Penyusunan KelomPok

Pada tahap ini, mahasiswa kembali

melakukan identifikasi masalah secara

bersama-sama dan mengkaitkannYa

dengan relevansi topik-topik yang akan

dikaji dan diinvestigasi. Sebagai tahap

lanjut dan perbaikan dari siklus se-

belumnya. pada tahap ini. mahasiswa

secara mendalam mulai mengidentifi -

kasi masalah yang merupakan bentuk

kesenjangan antara idealitas dan reali-

ms dalam pendidikan Islam kontem-
porer. Selanjutnya. para mahasiswa

dan dosen yang berada di dalam kelas

menyepakati sejurnlah problem yang

dikaitkrn dengan topik-ropik inr e.tiga'i
sebagai dasar pembentLrkan kelompok.
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: :-::rp Kelomf'ok Membuat Rencima

lnrestigasi

Mlhrsisu a Yrng rdr drl'im tirP

kelompok kembali membuat rencana

inrestigasi scpcnt hllnr I r ln: merekl

hk ukai' p.rda.ikltr'l' Schigrr l:rnel.lh

nerbaikan. hal vang ditekankan dalam

iahap ini adal:rh menrilih secaru hati-

hati tentang kenrunskinan s umber

rn[o1n.'.lJJlrn, l\*l' Jrl-nr l] \c'tlJJ'i

'r1. dim-t f r ill\Jn nJ' n- 'T I InlJlll'
jr,,.,,p,rJi.rP,, "'"' r"''')rrrnl
nroses ini. nlulai tamplk blhrr I maha-

sis r,ra semakin memillkr kemampuan

untuk memilih secara baik referensi dan

sumber-suinber informasi yang ter-

sedia.

c. SetiaP KelomPok Melakukan

Investigasi

Proses investigasi pada siklus II ini

dilakukan selama satu minggu, atau

lebih cepat dari investigasi dalam siklus

I. Hal pinting yang menjadi titik tekan

oerbaikan iniadulrh mahasisrr a benar-

benardiarrhkan untuk mengeksplorusi

sumber-sumber atau rujukan inr esti-

gasi. Sederhananya' mahasiswa di-

arahkan agar dapat mencatat dergan

baik, mendokumentasikan hasil wa-

wancara, melakukan cross-c/recl antar-

sumber, dan secara bertahaP me-

nuangkannya ke dalam bentuk tulisan

sebagai laporen se me ntara r drrry')

Sete ialr menggali informasi mahu-

siswa iuga diaralikan agar segera

memPersiaPkan laPoran dan tint

prescntasi.

licrdrr.rtkrn 1,,, t , t'ttt"'ti"'t
pada sikltrs Il initampak hah" rr nrlha-

l0

sisu a rata-r,rta telah menjalankan tugas

dan memberikan andil dalam diskusi

kelompok densan bugus' Jumlah maha-

sisua lang masih lemah dalam ke-

mJmDUJn.rnaliqi' d'r n Pe mecah I n

.rrrlrh semrktn berkur:rng ariru lebih

kecil dibandingkan denSan prosentase

yang terdapat pada siklus pertama'

d. SetiaP KelomPok Men Yusun
Rencana Presentasi'

Pada tahap ini, hal yang ditekankan

dalam siklus Il adalah menuangkan

hasil investigasi atau informasi serta

r/rrrl hasil investigasi ke dalam bentuk

laptrrn lang 1.615 mcndllsm Prda

t e'ha p ini. mahrsiswa benar-benar

diarahkan agar memanfaatkan bahan

vane telah eda untuk disisleln lisilsi kc

dul,i,, l"porrn Yang deskriPtil drn

argumentatif. Selain itu, pencantuman

sulmber informasi dan perbaikan teknis

ocnuliszn mahasiswe jugu diperhrt ikrn'

ilesil dari lerie sepcni ini menunjukkan

bahwa mahasiswa semakin baik dalam

menyusun laporan dan poin-poin rrntuk

dipresentasikan di kelas'

e. SetiaP KelomPok Melakukan
Presentasi

Sebagaimana Presentasi Yang

ditakukan dullm <iklus l presenlusi

dalam siklus II inijuga dilakukan oleh

masing-masing kelompo[' mrhrsiswu

Preseitasi dilakukan setiap kelompok

muhasiswr sesuri dcnliln l' 'pik musing

masing. Dillsln frc'eIlr|i ini 'etiap

anggota kelonpo.l' ldl r lng berperan

sebagai nlod.,at.'r' Prr'ienl!-r a\\'al dan

ittg.r 1,1'1,- \ ,n.'r . : 'f 'rlrt' ltg5

l.rnr l-.r. rl .,' .r : , J*_ I r'ontpok
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lain. Pada tahap ini, penguasaan hasil

investigasi mahasiswa tampak semakin

baik dan merata.

f. Dosen dan Mahasiswa Melakukan
Evaluasi atau Penilaian

t) Penilaian Terhadap Kualitas Lapor-
an lnvestigasi

Laporan yang disusun mlhrsisu a

dalam siklus II sudah semakin baik di-
bandingkan dengan laporan pada siklus

I. Hal ini dapat dilihat dari sejumlah

indikaror. seperli: (a) identilikasi.
pemilihan dan pembatasan masalah

yang semakin baik; (b) pemanfaatan

sumber/referensi yang semakin tertata;
(c) teknis penulisan dan penyertaan

sumber informasi dalam laporan hasil

investigasi semakin rapi.

2) Penilaian TerhadaP KemamPuan

Analisis

Evaluasi teman sejawat (Peer

evaluation) dalam siklus II menunj uk-

kan bahwa mahasiswa yang memiliki
kemampuan analisis baik mencaPai

947o. Hal ini berarti bahwapada siklus
ll telah terjadi peningkatan persepsi

antar teman sejawat, dibandingkan
dengan siklus I. Sementara itu, evaluasi

yang dilakukan dosen juga menunjuk-
kan hasil yang meningkat pula, yakni

sebanyak 837o mahasiswa Yang me-

miliki kemampuan analisis baik.
Sisanya, sebesar 177o mahasiswa masih

perlu dibimbing. Dengan demikian,
secara umum, baik hasrl peer evaluati-

ol maupun evaluasi dosen nrenunjuk-

kan peningkatan kemanlpuan analisis

nralrasiswa.

Nurwanto // Pljningkatan Kemampuan Anilisis dan Pemecahan Masalah'

3) Penilaian Terhadap KemamPuan

Memecahkan Masalah

Penilaian peer etaluation me-

nunjukkan bahwa terdapat sekitar 947o

mahasiswa yang telah mampu me-

mecahkan masalah dengan bagus

Sedangkan, hasil evaluasi dosen

men unjuk kan sekitar 839 mahasiswr

telah mampu memecahkan masalah

dengan bagus. Dengan demikian hal ini

dapat dikatakan bahwa kemamPuan

mahasiswa dalam memecahkan
masalah pada siklus kedua -setelah
kendala-kendala dalam in vest iga s i

kelompok dapat diatasi- semakin
meningkat.

D. Perbandingan Hasil Evaluasi
Mid dan Akhir Semester

Sebagai sebuah telaah proses

terhadap hasil evaluasi dosen -dengan
tanpa mengikutsertakan Pe er
evaluation di antara mahasiswa- pada

ujian tengah semester yang merupakan

bagian dari siklus I, dan akhir semester

sebagai bagian dari siklus II, dapat

dilihat dari dua grafik berikut ini:

i. *&y:;
Gratik l. Pelbandingan Kemampuan

AnalisisSiklusl&ll

(iraf-ik di atas ntenunjukkan bahrva

tclah ter- jad i peringkatan kualitas
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kemamPuan analisis r'ahasiswa'

Jumlah mahasiswa Yang mamPu me-

i,llrr.rn ,nuti,i' atngan bagus semlkin

-".irnl^,, a^ti S+% ( loi menjadi 834o

(29) riahasiswa'

Di samPing itu, kemamPuan maha-

,ir*u dulua 
-memecahkan masalah

iunu *"neulu,i p"ningkatan dan siklus

i [IrilL* ll. H;l ini depat dilihar deri

grafikberikut;

Crrafik 2. Perbandingan KemamPue

Membcahkan N{asalah Siklus I & IT

Gratlk di atas menunjukkan bahwa

relah terjadi peringkrtan k url it as

;;;;'";i,"" memecahkun masrlah

oada diri mahesiswa Jumlah prosen-

IJse mahasiswa Yang memiliki ke-

rna"-trr"" memecahkan ma-salah

f.*O"trjrr"n a"ngan bagus meni ngkat

'dari 5l% ( l8r menjadi 83% (29)

mahasiswa.

E, SimPulan dan Saran

Berdasarkan ulasan kajian di atas

maka daPat disimPulkan bahwa Pe-

nerlnan metode gtvup i ve:ltqaltt'tt

;;i;; *r,, kuliuh lsu-l"u Pendidik:ttt

iJr* xon'.n 'Po'er 
daPrt men,ingkrt'

t',,n f"*rn,p"* n'lltl'isrrl r ncl.,,['uL'rn

analisis (arrrrh'sis sli11)chtr ke ntatlpti-

i,r r,a n,aa "ttt"n 
n1as'rIilh l1)')1)l)l('/il

l2

ro/r'in* sfi/lt Penerap:rn metode int

,".urr'optia,t tttuh memperbesar pull

tenssungiawab rkudemik mahss!\wa

rinli,irli ot ucr'c'urrrcbilitl r' karena

I"rif.o altonaitltan untuk memenuhi

i,,g".+ugu. inai'idu dalam k'elompok-

n ya.

SelrniutnYa' rerdrPut beberaPa

.rrrn ,rn* Perlu disamPaikrn terkait

dengan proses pembelajarln Di anlJrJ

,ra--rrrr, iersebul terdiri dart' Per

,.-" t,rgi dosen/tenagit Pend id il '

neneta0an group invtstigation me-

L"rirl^" p.ttt i"ventarisasi masalah

r".rt, a"iir dan kemungk inan. solusi

,-u* arou, direraPkan Pada sillus Il

l"n-U"rii u,"v, sehingga dapat dicapai

i"rit yang oPtimal: tcdaa' bagi Pem'

bela iarlmahasiswa keik ut serluunnya

auio* p".t"tulutan yang menerapkan

metode grorp investi-gotlotl tne-

"uniu, 
t"i".'nuon dalam mengidentih-

kasi rnasalah, n.renentukall sumher atau

ruiuk rn in forml si dun lnen) u'un

brir., laPo"n Yang bail dun benar:

i.lan krtiga. brgipendidik pedr ttnrunr'

nrr. nan",upon group ittrt.iiQatiott

ni"nirai .ong'' PenlinB d il erd Pk rn

Jrt.rn P,ot"t P"''hehjaran unt uk me-

"i"*ij,r" 
kerja lclon'pok rr"nlrl

, r,,i,, ,rrr ,. ,,"ggungj a rvab individu

i,,f urn r..fornPof dan mcningkrtkln

o"r"*p,"n unalisis dan Pe mecahan

mas,,lah ,ehillgga padl rkhirnl l rkrn

,.ningf nf"n iftli'" keh' ) rrr! [()ndtr5iI

utlltrk peningkrlJn k ir't ltl J \ pcm-

behjaran'

::i::l

&r
I
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